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Supaya APBD Dirasakan
Manfaatnya oleh Warga

JOGJA, Radar Jogja - Sektor pariwisata
masih diandalkan menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi Kota Jogja. Saat
ini kontribusi pariwisata Kota Jogja men-
capai 17,46 persen. P inijauhme-

Harus Tanja, Rasa|
dan Temata

strategi yang matang ke depan dan juga
Kesiapan infrastruktur. Salah satu yang
krusial dalam halini, Agus menyebut ada-
lah soal transportasi, kemacetan, dan air

"Tematiknya kami (Kota Jogja) adalah
peningkatan infrastruktur, pereknonian
berbasis pariwisata dan kesejahteraan

lebihinilai kontribusi pariwisata nasional
yang hanya 4,8 persen.
Artinya jumlah ini melebihi nilai psiko-

yarakat. Jadi ini sinkronisasi tematik
ada benang merah antara RKPD pusat
dan provinsi,’ jelasnya di samping me-
nyebut tematik RKPD pemerintah pusat

logi per wisata 1 di atas
lima persen. "Kami sudah capai 17.46 per-
sen,” kata Kepala Badan P Pem-

yaitu i i, daya saing
industri pariwisata dan pertumbuhan
k i, sedangkan RKPD DIJ adalah

bangunan Daerah (Bappeda) Kota Jogja,
Agus Tri Haryono disela pemaparan da-
lam acara Konsultasi Publik Rancangan
Awal Rencana Kerja Pembangunan Dae-
rah (RKPD) Kota Jogja 2021, di Kompleks
Balai Kota, Timoho, kemarin (14/2).
Dalam sektor pariwisata pun Agus meng-
akuimasih ada pekerjaan rumah. Terkait
target pasar atau konsumen memerlukan

sumbu filosofi, Kotabaru, dan

penguatan SDM unggul dan pemantap-
aninfrastruktur strategis untuk pertum-
buhan berkualitas.

Karena itu, mantan kepala DPUPKP itu
telah menyusun langkah-langkah jangka
panjang dengan analisis 3A. Yaitu atrak-
si, amenitas, dan akses. Adapun untuk
atraksi yediakan spot atau k
budaya dan sejarah. Seperti keraton,

(HP) kan APBD Kota 2020 sebesar

maupun kampung berbasis budaya.
penginapan. Dari 418 hotel yang ada di

tel non bintang. Selain hotel juga restoran
dan PKL). Diakuinya, beberapa warung
dan angkringan belum memiliki standar
pada aspek higienitas maupun pangan
‘aman. "Kami akan menuju ke sana. Jadi
pramuwisata terkendali dan berf_ergiﬁ-
kasi maupun segenap fasilitas kota,”
tambahnya.

Terakhir adalah akses melalui dua sta-
| siunkereta api yang padat dan sibukyaitu
[~ Tugu dan Lempuyangan. Serta parkir Abu

Selanjutnya adalah amenitas berupa .

Kota 80.4 persen di antaranya adalah ho- -

Rp 2 triliun yang harus dihabiskan untuk
52 OPD. Ini merupakan tantangan bagi
Pemkot dalam canakan pemt

nan daerah yang harus dirancang sede-
mikian rupa. "Karena kalau tidak diran-
cang baik dengan keterbatasan anggar-
anyang kita miliki, tidak bisa lari cepat.
Tapi bukan berarti kami tidak bisa mela-
kukan sesuatu dengan keterbatasan ang-
garan ini,” ucapnya.

HP mendorong tiga hal. Yaitu, Satu Ka-
bar Gemilang yang berarti sasaran tung-
gal, langkah ber:
gerakan efisiensi

_ Bakar Ali, Beringharjo, Ngab Seno-

pati yang harus ada pertambahan akses
" lagi dalam rangka optimaslisasi mendu-
" kung kebutuhan pariwisata Trans Jogja
danThole. "Branding wisata Kota Jogja
| jugabarukita buatkan karena ini perlu;,”
imbuhnya.

‘Wakil Wali Kota Jogja Heroe Poerwadi

kalau dibuat perencanaa n program ke-
giatan yang tidak fokus tidak akan ]}dl 1 jumpa Pers
apa-apa. Anggaran harus tanja is&qﬂu"n-
Jjakke, rasa iso dirasakke dan temata' pe-

_Tindak Lar

Say Sl pr ) S

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 25 November 2024
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

